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Lampiran 1.
TOPIK WAWANCARA
PADA DINAS KEHUTANAN DAN PERKEBUNAN KAB. MAROS
Nama Informan

Jabatan

1. Berapa banyak KTH yang sudah dilakukan verifikasi oleh BP2HP
Wilayah XV Makassar?

2. Apakah KTH vyang sudah diverifikasi sudah mendapatkan
pertimbangan teknis calon IUPHHK-HTR?

3. Berapa banyak IUPHHK-HTR yang sudah diterbitkan oleh Bupati
Maros dan berasal dari KTH mana yang mendapatkan IUPHHK-HTR?

4. Bagaimana proses perizinan terhadap KTH yang belum mendapatkan
IUPHHK-HTR?

5. Apa alasan dan kendala proses perizinan terhadap KTH Bukit Hijau
sampai saat ini belum diproses?

6. Siapayang Ketua KTH Bukit Hijau dan apakah Ketua KTH Bukit Hijau
pernah melakukan koordinasi dengan pihak Dinas Kehutanan dan
Perkebunan Kabupaten Maros?

7. Apakah ada pendamping HTR yang ditetapkan oleh bupati untuk
mendampingi KTH?, apa nama KTH yang didampingi oleh

pendamping HTR?
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Apa persyaratan yang harus dipenuhi oleh KTH Bukit Hijau dan KTH

lainnya agar proses perizinan HTR bisa diajukan ke Bupati Maros?
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Lampiran 2.
TOPIK WAWANCARA
DI DUSUN HOLIANG DESA CENRANA KECAMATAN CAMBA
KABUPATEN MAROS
Nama Informan

Jabatan dalam KTH :

1. Dimana tempat tinggal bapak?, sudah berapa lama tinggal di tempat
ini?

2. Apa pekerjaan bapak sehari-hari?

3. Berapa anggota keluarga bapak?

4. Apakah bapak anggota KTH Bukit Hijau?, apakah bapak tahu siapa
ketua KTH Bukit Hijau?, dan berapa banyak anggota KTH Bukit Hijau?

5. Apakah ada aturan internal KTH Bukit Hijau?, kalau ada, bagaimana
aturannya?

6. Apakah bapak pernah bermohon IUPHHK-HTR melalui KTH Bukit
Hijau?, berapa luas areal yang dimohon?

7. Apakah bapak tahu dimana areal yang dimohon?, apakah bapak dapat
menunjukkan areal tersebut?

8. Apa jenis tanaman yang ditanam di areal tersebut?, dan sudah berapa
lama bapak bekerja di areal tersebut?

9. Apakah bapak pernah diverifikasi oleh Tim dari instansi BP2HP

Wilayah XV Makassar?, kapan dan apa yang ditanyakan oleh Tim?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

99

Berapa banyak anggota KTH Bukit Hijau yang sudah dilakukan
verifikasi oleh BP2HP Wilayah XV Makassar?

Apakah KTH Bukit Hijau sudah mendapatkan pertimbangan teknis
calon IUPHHK-HTR?

Apa yang bapak ketahui tentang proses perizinan terhadap KTH Bukit
Hijau?

Apakah KTH Bukit Hijau didampingi oleh Pendamping HTR dari Dinas
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Maros?

Apa alasan dan kendala proses perizinan terhadap KTH Bukit Hijau
sampai saat ini belum diproses?

Apa jenis tanaman berkayu yang bapak akan tanam kalau
mendapatkan IUPHHK-HTR?, dan mengapa memilih jenis tanaman
tersebut?

Apa jenis tanaman semusim yang bapak akan tanam di areal IUPHHK-
HTR?, dan berapa kali panen dalam setahun?, berapa hasilnya per
hektar?

Berapa luas areal yang mampu bapak garap atau kelola dalam
setahun?

Siapa yang akan membantu bapak menggarap atau mengelola areal
tersebut?, bagaimana bentuk kerjasamanya (sistem tenur) dengan
orang yang membantu bapak?

Siapa yang akan membeli kayu dan tanaman semusim?



100

Lampiran 3.
TOPIK WAWANCARA
PT. PANCA USAHA PALOPO PLYWOOD (PT. PANPLY)
KABUPATEN LUWU
Nama Informan

Jabatan

1. Apa produksi utama PT. Panply?

2. Dari mana sumber bahan baku PT. Panply?

3. Kayu jenis apa yang dibutuhkan untuk pasokan bahan baku PT.
Panply?

4. Khusus kayu dari hutan hak, jenis apa yang paling banyak dibutuhkan
oleh PT. Panply?

5. Berapa diameter terkecil pohon yang bisa diproduksi untuk bahan baku
PT. Panply?

6. Berapa harga beli kayu atau pohon dari hutan hak?
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Lampiran 4.
MATERI FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD)
DI DUSUN HOLIANG DESA CENRANA KECAMATAN CAMBA

KABUPATEN MAROS

1. Sistem Kelembagaan Kelompok Kerja dalam KTH

a. Aspek kepemimpinan lembaga terkait proses pengambilan
keputusan dan pola kepemimpinan

b. Doktrin berupa nilai-nilai, tujuan dan aturan internal kelompok
menyangkut peran (hak dan kewajiban, Ketua, Sekretaris,
Bendahara, dan Anggota kelompok sesuai peraturan kehutanan di
bidang HTR serta norma sosial yang terdapat dalam pengelolaan
lahan di lokasi studi, meliputi penyakapan lahan (sistem tenancy
reform), sistem kerjasama dalam pemagaran lahan, penyiapan
lahan, pemeliharaan tanaman, dan pemanenan hasil

c. Program berupa rencana dan kegiatan terkait pengelolaan HTR

d. Sumber daya, antara lain: sumber daya manusia, permodalan dan
potensi kawasan di lokasi pencadangan areal HTR

e. Stuktur intern antara lain struktur organisasi KTH dan hubungannya

dengan instansi terkait.
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. Dukungan Lembaga KTH dalam proses perizinan HTR yang

meliputi:

a. Mendiskusikan peran serta KTH dalam mendukung percepatan
penerbitan IUPHHK-HTR dan tahapan proses dilakukan oleh Ketua
KTH dan anggota setelah mendapatkan pertimbangan teknis
IUPHHK-HTR.

b. Mendiskusikan dan solusi pemecahan masalah yang menghambat
proses penerbitan IUPHHK-HTR KTH Bukit Hijau.

. Batas Kawasan Hutan dan Pembagian Petak Kerja

a. Peneliti menyiapkan peta areal kerja usulan kelompok HTR, peta
tutupan lahan di Dusun Holiang Kecamatan Camba.

b. Mendiskusikan batas-batas areal hak kelola anggota KTH

c. Mengidentifikasi sejarah individu yang pernah memanfaatkan lahan
di dalam kawasan hutan (pemlik ta’tang), siapa dan dimana letaknya
dalam areal tersebut

d. Membangun kesepakatan pembagian letak lahan, luas hak kelola
individu anggota KTH HTR, serta batas-batas yang dipakai antar
lahan hak kelola individu anggota kelompok

. Sistem Pengaturan Hasil

a. Mendiskusikan jenis tanaman kehutanan, tanaman perkebunan dan

tanaman semusim yang disepakati akan ditanam



103

b. Mendiskusikan pola tanam (jarak tanam, pencampuran tanaman,
dan letak tanaman) yang akan diterapkan pada masing-masing
individu pada areal hak kelola HTR yang akan dikelola

c. Mendiskusikan sistem pemanenan yang akan diterapkan pada
tanaman semusim, tanaman perkebunan dan tanaman kehutanan

d. Menentukan rotasi tanaman yang akan diterapkan pada areal hak

kelola HTR
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PETA
PERTIMBANGAN TEKNIS

CALON AREAL IUPHHK-HTR PERORANGAN

KTH BUKIT HUAU

DUSUN HOLIANG - DESA CENRANA
KECAMATAN CAMBA - KABUPATEN MARO S
PROVIN SI SULAWE SI SELATAN
LUAS: =84 HA
SKALA 1:10.000

>

Keterangan:

E

" Pertimbangan Teknis

_] Areal Pencadangan HTR

SUMBER DATA:
1. Peta Penunjukan Kawasan Hutan dan Konserasi Perariran Provinsi Sulawesi
Selatan Skala 1 : 250 000 (Lampiran SK Menhut No. SK424/Kpts-112009

tanggal 23 Juli 2008)

2. Peta Pencadangan Areal HTR Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatsn Skala
1:100000 (Lampiran SKMenhut No. SK 273K pis-V1/2008 tanggal 8 Agustus 2008)

3. Peta Tata Batas Kawasan Hutan Kabupaten Maros Skala 1 : 25.000

4. Pets Partimbangan Teknis Aresl IUPHHK-HTR Perorangan KTH Bukit Hisu
Kabupaten Maros Skala 1 : 25.000

Fo9rs

UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR

e REE RETTE
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s09rs

T8

nssvieE weszos neszieE

PETA
AREAL TIDAK PRODUKTIF
KTH BUKIT HUAU
DU SUN HOLIANG - DESA CENRANA
KECAMATAN CAMBA - KABUPATEN MAROS
PROVIN SI SULAWE SI SELATAN
SKALA 1:10.000

u

008

a 200 420 500 11

KETERMGAN
Sgnakbehlﬂldmli\ukm == Jaringan Jalan

seluzs

Pertimbangan Teknis Calon Areal h Pemukiman
JUPHHICHTR KTH Bukot Hiau MR .
Areal pencadangan HTR

Kabupaten Maros - Hutan Lindung

I Hutan Proguksi Tersatas
|:] Aresl Penggunsan Lain
SUMBER DATA:

1. Peta Penunjukan Kawasan Hutan dan Konsenasi Perariran vinsi Sulawesi

Selatan Skala 1 : 250000 (Lampiran SK Menhut No. smumuaous
guzs.mzoos)

2. Peta Pencadangan Areal HTR Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan Skala
1:100000 (Lampiran SKMenhut No. SK 27 3Kpis-VI/2008 tanggal & Aqustus 2008)

3. Peta Tats Batas Kawasan Hutan Kabupaten Maros Skals 1 :25.000

4. Peta Pertimbangan Teknis Areal IUPHHK-HTR Perorangan KTH Bukit Hiu
Kabupaten Maros Skala 1 : 25.000

5. Civa Sawiit Alos Tahun 2010
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Lampiran 7

nsoes

BULUGOJENG

nesies

nszos

neszos

rsrs

AKSESIBILITAS/SARANA JALAN

KTH BUKIT HUAU
DUSUN HOLIANG - DESA CENRANA
KECAMATAN CAMBA - KABUPATEN MARO S
PROVIN SI SULAWE SI SELATAN

LUAS: =84 HA
SKALA 1:25.000

0 as 1 1.25Km

==X"— Jaringan Jalan Hutan Produksi Tetsp

E——  Pemukiman : resi Banggamasniiiin

rsers

SUMBER DATA:

1. Peta Penunjukan Kawasan Hutan dan Konsenasi Perariran Provinsi Sulawesi
Selatn Skala 1 : 250.000 (Lampiran SK Menhut No. SK.434/Kpts-112009
tanggal 23 Juli 2009)

2. Peta Pencadangan Areal HTR Kabupaten Maros Provinsi Sulawes Selatan Skals
1:100.000 (Lampiran SKMenhut No. SK 27 2ipis-V1/2008 tanggal 8 Agustus 2008)

3. Peta Tata Batas Kawasan Hutan Kabupaten Maros Skala 1 : 25.000

4. Peta Pertimbangan Teknis Aresl IUPHHK-HTR Perorangan KTH Bukit Hiu
Kabupaten Maros Skala 1 : 25.000

5. Civa Saiit Alos Tahun 2010
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Lampiran 8 ssraoE nesrseE
Hak Kelola/Ta'tang:
Abd. Rasyid Koda : 2,15 Ha
I Hamma: 3,17 Ha
| M.Arfif:4,23Ha
[ M.Nur:453Ha
I 11ekke H Dg. Materu: 1,33 Ha
Il vende - 442Ha
Il Rica:5.07Ha
B Ruppai: 4,06 Ha
- Sappe : 3,12 Ha

s01rs

Sudirman : 3,62 Ha

F02r5

s0ars

F0irs

RESSPER nwsvses

neszoE

neszeE

neETI0E

eErieE

s010s
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s030s

F0i0s

PETA
PEMBAGIAN HAK KELOLA/TA'TANG

KTH BUKIT HUAU
DU SUN HOLIANG - DESA CENRANA
KECAMATAN CAMBA - KABUPATEN MARO S

LUAS: = 3570 HA
SKALA 1:5.000

u
a 100 200 250 M
1 1 2 3 4 sCm
KETERANGAN -
=1 Pentimbangan Teknis Calon Areal T, Jeinom st
| UPHHICHTR KTHBukt sy 0 o
fs Pocadengn HIT o=5=  Sungai dananak sungai
Zona Penyangga B ienLinsung
I Htan Produksi Terbatas

|:| Areal Penggunsan Lain
SUMBER DATA:

1. Peta Penunjukan Kawasan Hutan dan Konsenasi Perariran Provinsi Sulawesi
Selatn Skala 1:250 000 (Lampiran SK Menhut No. SK424/Kpt=-112003

tanggal 23 Juli 2003)
2. Peta Pencadangan Areal HTR Kabupaten Maros Provins Sulawesi Selatan Skals
1:100000 (Lampiran SKMenhut No. SK 273/Kpis-VI/2008 tanggal 8 Agustus 2008)
3. Peta Tat Batas Kawasan Hutan Kabupaten Maros Skala 1 : 25.000
4. Peta Pertimbangan Teknis Areal IUPHHK-HT R Perorangan KTH Bukit Hijau
Kabupaten Maros Skala 1 : 25.000
5. Civa Saiit Alos Tahun 2010
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nesrseE

nszos

nesTioE

F0MrS

F02rs

PETA
UNIT MANAJEMEN BERBASIS KELOMPOK KERJA
KTH BUKIT HUAU
DU SUN HOLIANG - DESA CENRANA
KECAMATAN CAMBA - KABUPATEN MAROS
PROVIN SI SULAWE SI SELATAN
LUAS: = 3570 HA

SKALA 1:5.000

u
o 100 200 250 M
o 1 z 3 x scm
Keterangan:
7
—— L Zona Penyangga
""" areal Pencadangan HTR

. ! = Jsringan Jalan
I unit Manajemen 16,78 Ha o
I unit Manajemenll: 7,53 Ha s

& ‘Sungai dan anak sungai
0 unit Manajemen 11l : 12,82 Ha

Unit Manajemen IV : 8,55 Ha

SUMBER DATA:
1. Peta Pencadangan Areal HTR Kabupaten Maros Provins Sulawesi Selatsn Skala
1:100000 (Lampiran SKMenhut No. SK 27 3/Kpis-VI/2008 tanggal 8 Agustus 2008)

2. Peta Pertimbangan Teknis Areal IUPHHK-HTR Perorangan KTH Bukit Hijau
Kabupaten Maros Skals 1:25.000

3. Peta Tats Batas Kawasan Hutan Kabupaten Maros Skala 1 : 25.000
4. Cita Satiit Alos Tahun 2010
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Lampiran 10 - PR— - neszioe
- ; i = = PETA
| PENGATURAN HASIL
i KTH BUKIT HUAU
‘\ DU SUN HOLIANG - DESA CENRANA
“ KECAMATAN CAMBA - KABUPATEN MARO S
\‘ PROVIN SI SULAWE SI SELATAN
] LUAS: = 35,70 HA
4
I\ SKALA 1:5.000
i} u
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l E3 petak 2 2013/201g TahunTanam/Panen
I\ G poink s :ohhunTSengctlr;
2012/2014/2015 TahunTanam/Panen
[ 5 Petak 4 Kacang Tanah
\= £|EZZ0 zona penyangga
3
// SUMBER DATA:
/ 1. Peta Pencadangan Areal HTR Kabupaten Maros Provns Sulawesi Selatan Skala
{ 1:100000 (Lampitan SKMenhut No. SK 27 3K pe-V1/2008 tanggal 8 Agustus 2008)
i 2. Peta Tatz Batas Kawasan Hutan Kabupaten Maros Skals 1 :25.000
/ 3. Peta Pertimbangan Teknis Areal IUPHHK-HT R Perorangan KTH Bukit Hijau
J Kabupaten Maros Skala 1 : 25.
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7 201712022
// 2017/20182019
g
Y 3 o
// E
&
/
/
/
/
f
/
;
i
/
s
/
/
s
/
/
/

nersraoE

nsszoE

nesTi0E

F0NrS

ewvs

vows

v

UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR




Lampiran 11

110

Perhitungan Biaya Pembangunan HTR Budidaya Sengon/ha Rotasi 5 Tahun

ranuN| No URAIAN PENGGUNAAN/HA HARGA SATUAN | TOTAL BIAYA | PENDAPATAN
JUMLAH [SATUAN| HOK (Rp/ha) (Rp/TAHUN) (Rp./TAHUN)
I A. |PEMBUATAN SAPRAS
1|Pembuatan Pondok Kerja 1|ha 100,000 100,000
B. |PENANAMAN
1|{Persemaian dan Pembibitan 1|ha 2,038,200 2,038,200
2|Persiapan Lahan 1|ha 2,706,500 2,706,500
3|Penanaman 1|ha 575,700 575,700
C. [PEMELIHARAAN
1|Pemeliharaan Tahun I 1|ha 911,200 911,200
D. [PERLINDUNGAN DAN
PENGAMANAN HUTAN
1|Pengendalian Hama dan Penyak] 1|ha 219,200 219,200
2[Pengendalian Kebakaran 1|ha 93,000 93,000
3|Pengamanan Hutan 1|ha 103,000 103,000
Jumlah 6,746,800 -
I A. |PEMELIHARAAN
1|Pemeliharaan Tahun II 1|ha 717,700 717,700
B. [PERLINDUNGAN DAN
PENGAMANAN HUTAN
1|Pengendalian Hama dan Penyak| 1|ha 219,200 219,200
2|Pengendalian Kebakaran 1|ha 93,000 93,000
3|Pengamanan Hutan 1|ha 103,000 103,000
Jumlah 1,132,900 -
I A. |PEMELIHARAAN
1|{Pemeliharaan Tahun III 1|ha 630,000 630,000
B. |PERLINDUNGAN DAN
PENGAMANAN HUTAN
1|Pengendalian Hama dan
Penyakit 1|ha 219,200 219,200
2|Pengendalian Kebakaran 1|ha 93,000 93,000
3|Pengamanan Hutan 1|ha 103,000 103,000
Jumlah 1,045,200 -
v A. |PEMELIHARAAN
1|Pemeliharaan Lanjutan I 1|ha 358,300 358,300
C. |PERLINDUNGAN DAN
PENGAMANAN HUTAN
1[Pengendalian Hama dan Penyak 1|ha 219,200 219,200
2|Pengendalian Kebakaran 1|ha 93,000 93,000
3|Pengamanan Hutan 1|ha 103,000 103,000
Jumlah 773,500 -
v A. |PEMELIHARAAN
1[{Pemeliharaan Lanjutan II 1|ha 179,100 179,100
B. |PERLINDUNGAN DAN
PENGAMANAN HUTAN
1[Pengendalian Hama dan Penyak 1|ha 219,200 219,200
2|Pengendalian Kebakaran 1|ha 93,000 93,000
3|Pengamanan Hutan 1|ha 103,000 103,000
Jumlah 594,300 -
VI Produksi kayu Sengon
750 pohon @ Rp. 150.000,- 112,500,000
Jumlah - 112,500,000
JUMLAH TOTAL 10,292,700 | 112,500,000
Sumber : Kementerian Kehutanan (2009)
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Lampiran 12

Perhitungan Biaya Budidaya Kacang Tanah/ha Dalam Areal IUPHHK-HTR

N | No URAIAN PENGGUNAAN/HA HARGA SATUAN TOTAL BIAYA | PENDAPATAN
JUMLAH|[SATUAN (RP/Unit) (RP/THN) (RP/THN)
l. 1. | Benih Kacang Tanah 200 | Kilogram 4,000 800,000
2. | Pupuk
a. Urea 100 | Kilogram 1,500 150,000
b. TSP 100 | Kilogram 1,800 180,000
c. KCI 50 | Kilogram 1,650 82,500
3. | Peralatan 1 | Paket 200,000 200,000
4. | Tenaga Kerja
a. Pengolahan Tanah 10 | HOK 25,000 250,000
b. Penanaman dan pemupukari 10 | HOK 25,000 250,000
c. Penyiangan dan pembubuha| 10 [ HOK 25,000 250,000
5. | Panen dan Pasca Panen 10 [ HOK 25,000 250,000
6. | Lain-lain 150,000 150,000
7. | Produksi Kacang Tanah/Ha 1,200 | Kilogram 4,000 - 4,800,000
Jumlah 1 2,562,500 4,800,000
II. 1.|Benih Kacang Tanah 200|Kilogram 4,000 800,000
2.{Pupuk
a. Urea 100|Kilogram 1,500 150,000
b. TSP 100|Kilogram 1,800 180,000
c. KCI 50(Kilogram 1,650 82,500
3.|Tenaga Kerja
a. Pengolahan Tanah 10|HOK 25,000 250,000
b. Penanaman dan pemupukan 10|HOK 25,000 250,000
c. Penyiangan dan pembubuhal 10|HOK 25,000 250,000
4.|Panen dan Pasca Panen 10(HOK 25,000 250,000
5.|Lain-lain 150,000 150,000
" 6.|Produksi Kacang Tanah/Ha 1200|Kilogram 4,000 - 4,800,000
Jumlah 2 2,362,500 4,800,000
. 1.[Benih Kacang Tanah 200|Kilogram 4,000 800,000
"2 Pupuk
a. Urea 100|Kilogram 1,500 150,000
b. TSP 100|Kilogram 1,800 180,000
c. KCI 50(Kilogram 1,650 82,500
"3 Tenaga Kerja
a. Pengolahan Tanah 10|HOK 25,000 250,000
b. Penanaman dan pemupukan 10|HOK 25,000 250,000
c. Penyiangan dan pembubuhal 10|HOK 25,000 250,000
[ 4.|Panen dan Pasca Panen 10|HOK 25,000 250,000
[ 5.|Lain-lain 150,000 150,000
[ 6.|Produksi Kacang Tanah/Ha 1200|Kilogram 4,000 - 4,800,000
Jumlah 3 2,362,500 4,800,000
Total (Jumlah 1 + Jumlah 2 + Jumlah 3) 7,287,500 14,400,000
Sumber : Kementerian Negara Riset dan Teknologi (2010)




